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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian 

sesuai dengan nilai-nilai di masyarakat atau sebagai upaya membantu peserta 

didik untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, 

sikap dan pola tingkah laku yang berguna bagi hidup. Pendidikan adalah 

memanusiakan manusia. Pendidikan bukanlah menghilangkan harkat dan 

martabat sebagai manusia, melainkan menumbuhkan dan mempertinggi mutu 

dan hakikat serta martabat manusia (Nasution et al., 2022). Oleh karena itu, 

pendidikan bukan bersifat menghilangkan tetapi membantu peserta didik 

mengembangkan potensinya. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar dan 

melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk 

mentranformasikan nilai-nilai. oleh karena itu, pendidikan bermaksud 

membantu peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi 

kemanusiannya. Potensi kemanusiaan merupakan benih untuk menjadi manusia 

seutuhnya. Manusia siapapun, sebagai apapun, dimana dan kapan pun berada, 

berhak atas pendidikan. 

               Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan 

terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses yang memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik (Hanafy, 2014: 74). Untuk dapat menghasilkan proses 

pembelajaran yang baik dan efektif sesuai dengan yang diharapkan, maka 

pendidik perlu memahami teori belajar, strategi pembelajaran, karakteristik 
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peserta didik, kebutuhan peserta didik sehingga dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik sesuai yang diharapkan.     

Pembelajaran yang baik adalah apabila komponen utama dalam suatu 

pembelajaran dapat berinteraksi satu sama lain, yakni antara siswa dengan guru, 

siswa dengan siswa, serta siswa dengan lingkungannya. Interaksi tersebut 

sangat diperlukan untuk tercapainya suatu keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan tersebut akan tercapai apabila proses pembelajaran 

berjalan efektif. Pembelajaran efektif tersebut ditandai dengan terjadinya proses 

belajar dalam diri siswa. Oleh sebab itu, guru diharuskan menciptakan proses 

pembelajaran efektif dan inovatif. Sehingga memungkinkan peserta didik 

terdorong untuk berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran sebagai wujud 

nyata dari proses belajar.   

Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini tidak bisa 

dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Karena keberadaan 

teknologi saat ini dinilai sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai 

penunjang dalam melakukan aktivitas baik dalam melakukan pekerjaan maupun 

dalam hal pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu 

senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 

peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya pada proses 

pembelajaran (Agustian & Salsabila, 2021: 124). Semakin berkembangnya 

zaman, teknologi semakin maju. Untuk itu, guru dituntut untuk dapat 

beradaptasi dengan teknologi yang semakin berkembang, guna sebagai 

penunjang dalam melakukan pekerjaan serta dapat membantu perannya sebagai 

tenaga pendidik. 

Permasalahan yang ditemukan adalah kurangnya sarana dan prasarana 

yang dapat menunjang proses pembelajaran. Beberapa kendala yang dihadapi 

guru yaitu belum bisa merancang sendiri bahan ajar yang mampu membantu 

kebutuhan peserta didik untuk belajar lebih aktif, guru memberikan lembar 

kerja yang materi dan soalnya di ambil dari buku paket sehingga peserta didik 

kurang aktif dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, guru juga belum 



3 
 

bisa mengembangkan bahan ajar sendiri di karenakan kurangnya pemahaman 

guru terhadapat adaptasi teknologi. Sehingga, guru hanya memanfaatkan 

sumber belajar seadanya yang ada di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 

guru ditemukan bahwa pada sekolah tersebut sumber belajar yang digunakan 

masih bahan ajar konvensional berupa buku paket cetak karena guru belum 

merancang sendiri bahan ajar yang diperlukan. Selain guru belum merancang 

sendiri bahan ajar berupa LKPD yang mampu membantu kebutuhan peserta 

didik untuk belajar lebih aktif, guru juga belum bisa memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang ada, terlebih di beberapa sekolah yang 

kekurangan fasilitas yang dapat membantu guru belajar tentang teknologi. 

Padahal setiap guru hendaknya mampu merancang dan mempersiapkan bahan 

ajar dengan matang serta selalu memperhatikan kebutuhan setiap siswa di kelas 

yang bersangkutan. Karena kegiatan belajar tidak akan berjalan sebagai 

kegiatan yang terstruktur apabila tidak terencana secara sistematis dan sesuai 

dengan tujuan yang ditentukan. 

Merujuk pada permasalahan dan hasil observasi yang ditemukan pada 

saat kegiatan proses pembelajaran, solusi yang dapat dilakukan dalam hal ini 

adalah dengan menciptakan atau mengimplementasikan bahan ajar berupa 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Proses pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar interaktif penting digunakan guru dalam memfasilitasi kegiatan 

belajar peserta didik. Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu bahan 

ajar dan sumber belajar yang keberadaannya sangat penting sebagai penunjang 

yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan 

dan sikap siswa secara mandiri. Dengan adanya bahan ajar berbasis teknologi 

ini dapat mempermudah guru dan siswa serta dapat menghemat waktu mengajar 

dan menghemat penggunaan kertas. 

Keberadaan lembar kerja peserta didik cetak atau biasa disebut pula 

dengan istilah buku kerja siswa hingga saat ini masih sangat minim dan belum 

efektif sebagai sarana pembelajaran, baik dari segi tampilan, isi maupun 

kepraktisannya. Untuk mengoptimalkannya baik dari segi tampilan maupun 
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kualitas pembelajaran dibutuhkan transformasi yang berbasis konvergensi 

teknologi  dan telekomunikasi. Dalam transformasi dari LKPD cetak bisa 

digantikan fungsinya dengan LKPD interaktif agar materi pelajaran bisa lebih 

hidup, lebih mendalam serta dapat meningkatkan daya inovasi dan menambah 

kreativitas siswa. 

Lembar Kerja Peserta Didik yang interaktif menjadi salah satu media 

alternatif yang dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

terdiri dari materi dan latihan soal-soal yang digolongkan menjadi media 

berbasis komputer yang memungkinkan siswa untuk meningkatkan wawasan 

mengenai materi pembelajaran secara mandiri. Pembelajaran yang dilakukan 

dengan lembar kerja peserta didik yang interaktif dapat membuat suasana 

belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. Sehingga siswa tidak 

akan merasa tertekan, tidak takut untuk bertanya dan suasana pembelajaran 

tidak akan membuat siswa merasa tegang. 

Era digital memberikan dampak seperti mudahnya mengakses dan 

memanfaatkan sumber belajar yang beragam. Pada era digital ini sudah 

seharusnya seorang guru sebagai fasilitator, motivator dan inspirator wajib 

memanfaatkan teknologi untuk mencari dan memanfaatkan sumber belajar serta 

bahan ajar bagi siswa. Di era teknologi, informasi dan komunikasi yang telah 

berkembang pesat guru dapat memanfaatkan teknologi dengan mengemas 

LKPD secara digital, yang memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 

menggunakan atau mengakses LKPD tanpa batas ruang dan waktu. 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi di zaman sekarang 

memudahkan manusia untuk memperoleh informasi di semua bidang tidak 

terkecuali bidang pendidikan. Sehingga dengan berkembangnya teknologi ini 

dapat mempermudah guru untuk mengembangkan kreativitas dalam 

menciptakan media atau bahan ajar inovatif yang dapat digunakan dalam suatu 

proses pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik karena salah satu bahan ajar yang dibutuhkan 

dalam setiap proses pembelajaran serta sebagai sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 
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efektif antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan 

prestasi belajar peserta didik. 

Berpijak dari perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini 

sangat mempermudah guru dalam mengembangkan kreativitas untuk 

menciptakan suatu bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik berbasis 

teknologi dengan menggunakan liveworksheet. Liveworksheet merupakan salah 

satu alternatif yang cukup komplit yang bisa digunakan dalam pembelajaran. 

Karena liveworksheet ini tidak hanya berfokus tentang bagaimana penyelesaian 

soal namun juga dapat divariasikan dengan membuat sumber belajar yang 

interaktif. Lebih menarik lagi dalam liveworksheet ini adalah adanya fitur yang 

bisa dimanfaatkan untuk listening & speaking serta bisa menambahkan gambar, 

audio, video youtube, file powerpoint serta link lainnya. 

Mengacu dari beberapa paparan di atas maka peneliti merasa perlu 

untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan E-

LKPD Interaktf Berbasis Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar Kelas IV 

SD” guna untuk merangsang pendidik agar termotivasi mempelajari teknologi 

dan dapat mengembangkan sendiri bahan ajar yang dapat membantu pendidik 

dan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Guru belum merancang LKPD sendiri yang mampu membantu kebutuhan 

peserta didik 

2. Guru hanya mengandalkan buku paket dalam melakukan proses 

pembelajaran 

3.  Kurangnya pemahaman guru terkait adaptasi teknologi 

4. Siswa mengharapkan adanya variasi bahan ajar, seperti bahan ajar elektronik 

yang sanggup menunjukkan gambar, animasi, video penjelasan dan fitur 

interaktif  yang menarik dalam materi bangun datar kelas IV SD 

C. Fokus Masalah 



6 
 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini terfokus 

pada pengembangan LKPD berbasis liveworksheet pada materi bangun datar 

kelas IV SD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengembangan LKPD interaktif berbasis liveworksheet pada 

materi bangun datar kelas IV SD? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD interaktif berbasis liveworksheet pada materi 

bangun datar kelas IV SD? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD interaktif berbasis 

liveworksheet pada materi bangun datar kelas IV SD? 

E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan pengembangan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan cara Pengembangan e-LKPD Berbasis Liveworksheet 

Pada Materi Bangun Datar Kelas IV SD 

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD Berbasis Liveworksheet Pada Materi 

Bangun Datar Kelas IV SD 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap e-LKPD interaktif berbasis 

liveworksheet pada materi bangun datar kelas IV SD 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk e-LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan platform liveworksheet dengan spesifikasi, sebagai berikut: 

1. Jenis produk yang dihasilkan berupa LKPD Elektronik dengan tampilan 

yang menarik, terdapat latihan soal tentang materi bangun datar dan terdapat 

link video youtube di dalamnya sebagai penunjang pembelajaran yang 

dikemas menggunakan liveworksheet dengan fitur latihan yang 

menyenangkan untuk peserta didik. 

2. Produk yang dikembangkan dapat digunakan pada tingkat sekolah dasar 

dalam muatan matematika pada materi bangun datar. 
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3. Platform untuk membuat produk dapat digunakan pada berbagai jenjang 

pembelajaran, baik tingkat sekolah dasar maupun tingkat menengah. 

4. LKPD dibuat dengan memperhatikan tampilan visual yang menarik dengan 

memperhatikan desain warna disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, 

Teks materi LKPD menggunakan jenis huruf Time New Roman ukuran 

huruf (font) 12 dan teks rata kiri-kanan, ilustrasi gambar/foto yang baik 

sesuai dengan konsep, video materi yang disajikan bersumber dari youtube.  

5. Desain tampilan LKPD berupa cover, petunjuk kegiatan dan latihan 

mandiri. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai Pengembangan LKPD Berbasis 

Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar Kelas IV SD. 

2. Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan 

mempermudah peserta didik belajar secara mandiri. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian, peneliti dapat menambah dan memperluas pengetahuan 

tentang situasi pembelajaran dikelas, sehingga bisa dijadikan evaluasi 

untuk mengurangi tingkat kesulitan dalam melaksanakan tugas apabila 

kelak menjadi guru yang sesungguhnya. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian, mendorong guru lebih kreatif dalam membuat, 

menggunakan dan memanfaatkan LKPD elektronik berbasis 

liveworksheet dalam menyajikan pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian peserta didik. 

d. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan dan evaluasi 

untuk menentukan kebijakan dalam membantu meningkatkan 

keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi, 

informasi dan komunikasi seperti handphone, komputer dan bahan ajar 

lainnya. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta 

didik interaktif pada materi bangun datar ini adalah : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Peserta didik mempunyai jaringan internet dan handphone/laptop 

b. Dengan adanya lembar kerja peserta didik interaktif ini dapat membantu 

siswa belajar secara mandiri 

c. Dengan adanya lembar kerja peserta didik interaktif ini dapat membantu 

dan mengurangi peran pendidik 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Materi pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini terbatas pada  

pokok bahasan bangun datar kelas IV SD 

b. Uji coba produk yang dihasilkan dalam penelitian ini dilakukan hanya  

pada satu sekolah yaitu SD Negeri 2 Lepak Timur 

 

 

 

 

 

BAB II                                                                                                                                    

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

1. Penelitian Pengembangan 
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Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 

terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang ada, atau menghasilkan teknologi baru 

(Darwisyah et al., 2021). Pengembangan berarti proses menterjemahkan atau 

menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan 

bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji 

lapangan. 

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Pengembangan 

model merupakan hasil penelitian yang berorientasi pada hasil pengembangan 

produk. Jadi penelitian dan pengembangan dapat menghasilkan produk dan 

dapat diuji efektifitas dari produk tersebut (Mahfud & Fahrizqi, 2020). 

Pengembangan dalam konteks penelitian atau disebut penelitian 

pengembangan merupakan usaha mengembangkan dan menghasilkan produk 

yang dapat berupa materi, media, alat atau strategi pembelajaran yang 

diperuntukkan mengatasi pembelajaran di kelas atau laboratorium (Febrianto 

& Puspitaningsih, 2020). Maksud dari pengembangan adalah meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar baik dari sisi substansi materi maupun metode 

dan strateginya. Sehingga pengembangan merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik. 

Merujuk dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan merupakan suatu proses mengembangkan sebuah produk 

sehingga menjadi produk yang semakin bermanfaat dan berkualitas yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik serta memperlancar 

jalannya proses pembelajaran.  

2. Jenis-jenis Model Penelitian Pengembangan 

Terdapat beberapa model-model penelitian pengembangan yaitu, 

sebagai berikut:  

a. Model Borg and Gall 
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Model Borg and Gall merupakan model penelitian 

pengembangan yang dengan serangkaian langkah yang dilakukan secara 

siklus. Pada setiap langkah yang dikembangkan selalu mengacu pada hasil 

langkah sebelumnya dan pada akhirnya diperoleh suatu produk 

pendidikan yang baru. Penelitian pengembangan merupakan suatu proses 

yang diapakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan.  

Langkah-langkah model pengembangan Borg and Gall, yaitu: 

1. Studi pendahuluan dan pengumpulan data (research and information 

collecting) 

2. Perencanaan (planning) 

3. Pengembangan draf produk (develop preliminary from product) 

4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing) 

5. Revisi hasil uji coba lapangan awal (main product revision) 

6. Uji coba skala kecil (main field testing) 

7. Revisi produk hasil uji lapangan utama (operational product revision) 

8. Uji coba lapangan/kelas (operational field testing) 

9. Revisi produk akhir (final product revision) 

10. Desiminasi dan implementasi (dissemination and implementation) 

b. Model Dick and Carey  

Model Dick and Carey adalah model desain instruksional yang 

dikembangkan oleh Walter Dick, Lou Carey dan James O Carey. Model 

ini adalah salah satu dari model procedural yaitu model yang 

menyarankan agar penerapan prinsip desain instruksional disesuaikan 

dengan langkah-langkah yang harus ditempuh secara berurutan.     

Langkah-langkah desain pembelajaran menurut Dick and Carey, 

yaitu: 

1. Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran  

2. Melaksanakan analisis pembelajaran 

3. Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa 

4. Merumuskan tujuan performansi 
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5. Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan  

6. Mengembangkan strategi pembelajaran 

7. Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran 

8. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif 

9. Merevisi bahan pembelajaran 

10. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif 

c. Model 4D 

Model pengembangan (Development Research) dengan 

menggunakan pendekatan pengembangan model 4D (four-D model). 

Adapun tahapan model pengembangan meliputi sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

4. Tahap Penyebaran (Dissemintae) 

d. Model ADDIE 

Ada satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik 

yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implementat-Evaluate) 

(Danuri & Maisaroh, 2019). Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an 

yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsinya 

ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan 

infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung 

kinerja pelatihan itu sendiri. Model ini menggunakan 5 tahap 

pengembangan yaitu: 

1. Analysis (Analisis) 

Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap 

pertama adalah menganalisis perlunya pengembangan produk (model, 

metode, media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta 

syarat-syarat pengembangan produk. Pengembangan suatu produk 

dapat diawali oleh adanya masalah dalam produk yang sudah 

ada/diterapkan. Masalah dapat muncul dan terjadi karena produk yang 

ada sekarang atau tersedia sudah tidak relevan dengan kebutuhan 
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sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik dan 

sebagainya. 

2. Design (Desain/Perancangan) 

Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan 

ADDIE merupakan proses sistematik yang dimulai dari merancang 

konsep dan konten di dalam produk tersebut. Rancangan ditulis untuk 

masing-masing konten produk. Petunjuk penerapan desain atau 

pembuatan produk diupayakan ditulis secara jelas dan rinci. Pada 

tahap ini rancangan produk masih bersifat konseptual dan akan 

mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya. 

3. Development (Pengembangan) 

Development dalam model penelitian pengembangan 

ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk yang sebelumnya 

telah dibuat. Pada tahap sebelumnya, telah disusun kerangka 

konseptual penerapan produk baru. Kerangka yang masih konseptual 

tersebut selanjutnya direalisasikan menjadi produk yang siap untuk 

diterapkan. Pada tahap ini juga perlu dibuat intrumen untuk mengukur 

kinerja produk. 

4. Implementation (Implementasi) 

Penerapan produk dalam model penelitian pengembangan 

ADDIE dimaksudkan untuk memperoleh umpan balik terhadap 

produk yang dibuat/dikembangkan. Umpan balik awal (awal evaluasi) 

dapat diperoleh dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 

tujuan pengembangan produk. Penerapan dilakukan mengacu kepada 

rancangan produk yang telah dibuat. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model 

ADDIE dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pengguna 

produk, sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau 

kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut. Tujuan 

akhir evaluasi yakni mengukur ketercapaian tujuan pengembangan. 
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3.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah bahan ajar yang sudah 

dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat 

mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. LKPD berupa lembaran 

yang bertujuan untuk memacu dan membantu peserta didik melakukan 

kegiatan belajar dalam rangka menguasai pemahaman, keterampilan, dan 

sikap. LKPD juga merupakan media pembelajaran karena dapat digunakan 

secara bersamaan dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang 

lainnya. LKPD merupakan panduan bagi peserta didik untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan dan memperkuat hasil belajar 

(Kristyowati, 2018). 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran yang memuat 

lembar kerja yang dikerjakan oleh peserta didik. LKPD merupakan suatu 

bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, 

ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu pada kompetensi dasar 

yang harus dicapai. Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik juga dapat 

dijadikan sarana atau alat evaluasi bagi guru untuk mengukur seberapa 

paham siswa terhadap aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik 

(keterampilan) dan afektif (sikap) (Nirmayani, 2022).  

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru, 

sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan 

prestasi belajar. Dalam lembar kegiata peserta didik (LKPD) peserta didik 

akan mendapatkan uraian materi, tugas dan latihan yang berkaitan dengan 

materi yang diberikan. Penggunaan LKPD memungkinkan guru untuk 

mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan, memberi penguatan serta melatih peserta didik 

memecahkan masalah (Selviana, 2020).  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan yang berbentuk lembaran-

lembaran yang didalamnya berisi materi pembelajaran serta tugas dan 

latihan yang berkaitan dengan pembelajaran dengan mengharapkan peserta 

didik dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. 

b. Jenis-Jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

                Menurut Prastowo dalam (Triana, 2021), setiap LKPD disusun 

dengan materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas sedemikian rupa 

untuk tujuan tertentu. Ada lima jenis LKPD yang umum digunakan oleh 

peserta didik yaitu; 1) LKPD penemuan yang membantu peserta didik 

menemukan suatu konsep, 2) LKPD aplikatif-integratif yang membantu 

peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang 

telah ditemukan, 3) LKPD penuntun sebagai penuntun belajar, 4) LKPD 

penguatan sebagai penguatan, dan 5) LKPD praktikum disebut juga LKPD 

eksperimental untuk memandu peserta didik dalam melaksanakan 

ekperimen atau percobaan dan praktik tertentu. 

c. Tujuan, Fungsi, Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Tujuan adanya Lembar Kerja Peserta Didik menurut Permatasari 

(2019) dalam hal belajar mandiri yaitu, a) Sebagai bahan ajar yang dapat 

meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik 

untuk berkreasi sendiri, b) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi yang diberikan dengan materi yang sesuai 

dengan konteks kebutuhan peserta didik, c) Sebagai bahan ajar yang 

ringkas dan memiliki bahan soal latihan untuk berlatih. Sehingga peserta 

didik akan terbiasa mengerjakan soal-soal dan lebih memahami materi 

yang disampaikan, d) Memudahkan pelaksanaan proses pengajaran kepada 

peserta didik. sehingga tetap fokus pada pokok bahasan yang sedang 

diberikan oleh pendidik 

Menurut Widiyanti (2021) adapun fungsi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: a) 

Sebagai alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 
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memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 

mengajar, b) Untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat waktu 

penyajian suatu topic, c) Untuk mengetahui seberapa jauh materi yang 

telah dikuasai peserta didik, d) Dapat mengoptimalkan alat bantu 

pengajaran yang terbatas, e) Membantu peserta didik dapat lebih aktif 

dalam proses belajar mengajar, f) Dapat membangkitkan minat peserta 

didik jika LKPD yang disusun rapi, sistematis mudah dipahami oleh 

peserta didik sehingga mudah menarik perhatian peserta didik, g) Dapat 

menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu, h) Dapat mempermudah penyelesaian 

tugas perorangan, kelompok atau klasikal karena peserta didik dapat 

menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan belajarnya, i) Dapat 

digunakan untuk melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif 

mungkin, j) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memcahkan masalah. 

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik menurut Rochman (2015) 

yaitu, a) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, b) Membantu 

guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan, konsep-

konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, c) Untuk 

mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta 

membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitarnya, d) 

Memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik mencapai sasaran 

belajar. 

Mengacu dari fungsi, tujuan, dan manfaat LKPD tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan LKPD sebagai penunjang 

pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam belajar, dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan sesuai 

dengan konteks kebutuhan peserta didik serta mempermudah guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. 

d. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 
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Langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) menurut Kristyowati (2018) antara lain: 

1. Melakukan Analisis Kurikulum 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan materi pokok yang 

memerlukan penggunaan LKPD. Langkah analisis dilaksanakan 

dengan upaya melihat materi inti, serta keahlian belajar siswa dan 

mencermati kompetensi yang harus siswa miliki. 

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik penting dilakukan guna 

mengetahui berapa banyak lembar kerja peserta didik yang akan dibuat 

dan melihat urutanya. 

3. Menentukan Judul LKPD 

Penentuan judul dapat dilihat melalui Kompetensi Dasar (KD), materi 

inti, atau keahlian belajar yang ada pada kurikulum yang berlaku. 

4. Penulisan LKPD 

Prosedur penulisan Lembar Kerja Peserta Didik, yaitu: a) Merumuskan 

KD berdasarkan kurikulum yang sedang digunakan, b) Menentukan 

Alat Penilaian, Alat tes yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik karena masing-masing tes memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Alat tes yang digunakan berisi tentang materi yang 

diajarkan, c) Menyusun Materi, Materi LKPD bergantung pada 

kompetensi dasar yang akan dicapai. Materi dapat diambil dari 

berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian 

dan lain sebagainya, d) Memperhatikan Strukutr LKPD, 

Memperhatikan struktur LKPD ini merupakan langkah untuk 

menyusun materi berdasarkan struktur LKPD yang terdiri dari judul, 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, infromasi pendukung, 

tugas dan langkah kerja serta penilaian. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif  

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif adalah alternatif 

sebagai inovasi dari LKPD cetak yang dapat digunakan sebagai penunjang 

belajar dan dapat diakses melalui komputer atau handphone (Nirmayani, 

2022). Teknologi web-based yaitu merancang dan mengembangkan 

sebuah pembelajaran ke dalam bentuk web, maksudnya pemanfaatan 

teknologi internet yang dibutuhkan pada kondisi saat ini. Guru dapat 

memberikan pembelajaran baik itu materi, tugas belajar dan lainnya yang 

berhubungan dengan pembelajaran melalui fasilitas internet, dengan kata 

lain guru sebagai fasilitator dalam belajar. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif merupakan 

sebuah alternatif yang terdiri dari materi dan latihan-latihan soal berbasis 

komputer karena diperlukan komputer untuk menjalankannya. Lembar 

Kerja Peserta Didik dikatakan interaktif jika ada umpan balik antara 

pengguna dengan media tersebut. Lembar Kerja Peserta Didik interaktif 

memiliki persamaan dengan lembar kerja peserta didik biasa, namun 

outputnya berbeda (Ani & Lazulva, 2020). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif adalah lembar 

kerja siswa yang tidak hanya menampilkan materi dan pertanyaan, tetapi 

juga dilengkapi dengan gambar, video dan animasi yang dapat 

memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan serta dapat di 

akses dengan mudah melalui handphone atau PC (Idayanti & Sujana, 

2022). Lembar Kerja Peserta Didik interaktif menitikberatkan 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student center) yang 

bertujuan agar peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran. Dengan 

demikian akan tercipta suasana yang komunikatif dan peserta didik 

mampu memahami konsep, prinsip secara aktif dan kolaboratif. 

Berdasarkan beberapa paparan di atas, bisa dipahami bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik interaktif merupakan alat bantu berupa bahan 

ajar yang sangat bermanfaat bagi guru dan peserta didik dalam proses 

belajar dan mengajar. Karena guru hanya mengirimkan link dan siswa bisa 
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mengakses lembar kerja tersebut menggunakan handphone dan bisa 

dikerjakan kapan saja dan dimana saja. 

b.  Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interkatif  

Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik interaktif harus 

diperhatikan dalam pembuatan dan pengembangan produk sebagai bahan 

perbandingan dengan LKPD konvensional, (Nirmayani, 2022) LKPD 

interkatif memiliki beberapa karakteristik yaitu: 

1. Penyajian materi bukan dalam bentuk deskripsi. Melainkan langsung 

berupa pertanyaan yang bertujuan agar siswa mengkonstruk 

pemahamannya sendiri. 

2. Disajikan dalam bentuk interaktif dengan sistem operasi tertentu. 

Siswa dapat memasukkan jawaban dengan cara mengklik sebuah 

pilihan jawaban atau dengan mengetik jawabannya pada kolom yang 

disediakan. 

3. Memungkinkan umpan balik secara langsung. Biasanya untuk jenis 

LKPD interaktif ini, sistem yang digunakan sudah dapat menentukan 

skor untuk setiap jawaban dan dapat ditampilkan secara langsung di 

websitenya. Hal ini dapat menjadi sebuah umpan balik bagi siswa dan 

guru. 

4. Penekanan isi lembar kerja peserta didik adalah pada konsep materi 

yang akan disampaikan bukan pada banyaknya soal. 

5. Tampilannya lebih menarik, karena bisa disisipkan video, audio dan 

animasi. 

c. Tujuan, Fungsi, Manfaat LKPD Interaktif 

Adapun tujuan Lembar Kerja Peserta Didik Interaktif menurut 

Elsiana (2022) antara lain: a) Untuk membuat peserta didik berpikir lebih 

aktif, kreatif dalam kegiatan proses belajar mengajar, b) Untuk 

mempengaruhi minat peserta didik dalam belajar seperti guru mendesain 

Lembar Kerja Peserta Didik interaktif semenarik mungkin baik dari segi 

warna dan gambar agar siswa tertarik untuk mempelajari lembar kerja 

peserta didik tersebut, c) Untuk menguatkan tujuan dan ketercapaiannya 
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indikator pembelajaran serta kompetensi dasar dan kompetensi inti sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku, d) Untuk menunjang peserta didik dalam 

memperoleh tujuan pembelajaran. 

Sedangkan fungsi dari Lembar Kerja Peserta Didik interaktif 

yaitu sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta 

didik dan pendidik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. sebagai alat 

bantu dalam menciptakan suasana pembelajaran secara maksimal. Selain 

itu LKPD interaktif membantu kemandirian dalam belajar peserta didik 

serta melatih mengembangkan proses berfikir. Mempermudah guru dalam 

proses pembelajaran baik dalam menyampaikan materi maupun dalam 

memberikan tugas secara rinci, ringkas dan mudah dipahami oleh peserta 

didik (Astawan & Agustiana, 2020). 

Menurut Nirmayani (2022) manfaat dalam menggunakan 

Lembar Kerja Pesrta Didik interaktif bagi guru dan siswa yaitu: a) Bagi 

Guru: Lembar Kerja Peserta Didik interaktif bermanfaat dalam 

meningkatkan kreativitas guru, terutama untuk menyajikan model 

penilaian yang menarik bagi siswa. Selain itu, memudahkan guru untuk 

melibatkan siswa dalam pembelajaran, khusunya jika digunakan sebagai 

instrument pretest. Manfaat lainnya, lembar kerja peserta didik interaktif 

juga mengurangi beban guru untuk mengoreksi atau memberikan umpan 

balik pada siswa dengan adanya sistem pemberian umpan balik langsung, 

b) Bagi Siswa: Lembar Kerja Peserta Didik interaktif bermanfaat dalam 

meningkatkan kemampuan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

siswa, menumbuhkan sikap mandiri, rasa ingin tahu, dan disiplin. Selain 

itu, lembar kerja peserta didik interaktif juga bermanfaat untuk 

meningkatkan minat siswa dalam belajar karena tampilannya yang 

menarik dan interaktif. 

Berdasarkan paparan fungsi, manfaat dan tujuan LKPD 

interaktif di atas dapat simpulkan bahwa dengan menggunakan LKPD 

interaktif sangat mempermudah guru dan siswa dalam setiap proses 

pembelajaran karena sangat efektif dan praktis untuk digunakan. Dengan 
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menggunakan LKPD interaktif sebagai penunjang pembelajaran akan 

menarik perhatian dan minat peserta didik serta membantu guru lebih 

kreatif dalam mendesain pembelajaran dan mengurangi beban guru untuk 

mengoreksi setiap latihan soal. 

d. Langkah-langkah Pengembangan LKPD Interaktif 

Menurut Widiyanti (2021) langkah-langkah pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif, antara lain: 

1. Menentukan Tujuan Instruksional 

Dimulai dengan menganalisis peserta didik dengan mengenali peserta 

didik, perilaku awal dan karakteristik awal peserta didik. kemudian 

dapat diperoleh peta kompetensi yang telah dan akan dicapai peserta 

didik, baik kompetensi umum maupun kompetensi khusus. Tujuan 

pembelajaran menunjukkan kompetensi yang akan dicapai peserta 

didik setelah melalui proses belajar. 

2. Mengumpulkan Materi 

Menentukan materi dan tugas yang akan dimuat dan disesuaikan 

dengan tujuan instruksional. Mengumpulkan bahan atau materi dan 

membuat rincian tugas yang harus dikerjakan peserta didik. bahan 

yang akan dimuat dapat dikembangkan sendiri atau memanfaatkan 

materi yang sudah tersedia. 

3. Menyusun elemen-elemen atau unsur pokok lembar kerja peserta 

didik meliputi materi, tugas dan latihan 

4. Membuat LKPD interaktif, mendesain LKPD interaktif dengan 

menggunakan liveworksheet. Desain tersebut kemudian diberi 

animasi atau video supaya lebih menarik tetapi tetap memperhatikan 

aturan-aturan yang ada. 

5. Cek dan sempurnakan LKPD interaktif dikonsultasikan kepada para 

ahli agar tidak ada kesalahan pada isinya, jadi ketika terdapat 

kesalahan maka dapat segera diperbaiki. 

5. Liveworksheet 

a. Pengertian Liveworksheet 
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 Liveworksheet merupakan salah satu media elektronik yang 

mentransformasi lembar kerja peserta didik cetak menjadi interaktif, juga 

ditampilkan secara online. Situs web pendidikan yang diciptakan oleh 

Victor Gayol ini tersedia di situs pencari google. Situs liveworksheet 

memberikan banyak sekali worksheet yang tersaji online dan dapat 

langsung dikerjakan pada lembar kerja tadi serta otomatis terkoreksi. Fitur 

interaktif yang ada dalam situs ini merupakan sarana yang dapat dipakai 

pendidik dan siswa berkomunikasi (Arifin, 2022). 

Liveworksheet adalah sebuah website yang disediakan gratis 

disitus online. Website ini memungkinkan guru mengubah lembar kerja 

tradisional yang dapat dicetak (document, pdf, jpg atau PNG) menjadi 

latihan online interaktif sekaligus otomatis mengoreksi. Peserta didik 

dapat mengerjakan lembar kerja secara online. Kelebihan aplikasi ini baik 

untuk peserta didik karena interaktif dan memotivasi, untuk pendidik 

website liveworksheet ini menghemat waktu dan untuk menghemat kertas 

(Lioba et al., 2021). 

 Liveworksheet merupakan sebuah platform yang 

memungkinkan kita untuk membuat sebuha lembar kegiatan yang tadinya 

tardisional berupa cetak menjadi online interaktif peserta didik menjadi 

seolah bermain games. Bentuk soal yang dapat dibuat dengan website ini 

sangat bervariasi seperti pilihan ganda, jawaban singkat, memilih benar 

salah dan menjodohkan. Lembar Kerja Peserta Didik online menggunakan 

website liveworksheet ini merupakan salah satu media berbantuan media 

elektronik yang di dalamnya terdapat teks, gambar, animasi dan video-

video yang lebih efektif agar peserta didik tidak cepat merasa bosan 

(Lestari, 2022). 

Mengacu dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik interaktif berbasis liveworksheet 

adalah salah satu media pembelajaran yang di dukung oleh media 

elektronik yang berisi teks, gambar, animasi dan video yang lebih efektif. 

Lembar Kerja Peserta Didik interaktif ini di desain menarik dan sistematis 
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sehingga peserta didik tidak cepat bosan dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Contoh gambar Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis 

liveworksheet dapat diakses melalui link 

https://www.liveworksheets.com/cp2656739kh atau dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini : 

                        

               Gambar 1. Cover LKPD               Gambar 2. Petunjuk kegiatan LKPD  

 

https://www.liveworksheets.com/cp2656739kh
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                Gambar 3. Latihan LKPD                      Gambar 4. Finish LKPD  

 

b. Langkah-langkah Pembuatan Liveworksheet 

Salah satu cara untuk membuat Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) interaktif adalah dengan menggunakan liveworksheet yang 

dapat diakses melalaui website liveworksheet, langkah-langkah membuat 

LKPD di liveworksheet sebagai berikut: 

1. Ketik https://www.liveworksheet.com pada browser 

2. Klik Teacher Acces dibagian kanan atas lalu klik register atau daftar 

3. Lengkapi isian formulir registernya sesuai data, kemudian klik register 

4. Masuk ke email yang sudah di daftarkan dan buka email masuk dari 

liveworksheet, klik link aktivitasnya 

5. Masuk ke alamat https://www.liveworksheet.com lagi dan klik 

teacher acces lalu masukkan alamat email atau username dan 

passwordnya. Kemudian klik tulisan “Enter”. 

6. Ubah setting pilihan bahasa menjadi Bahasa Indonesia di bagian 

kanan atas 

7. Klik make interactive worksheet pada bagian menu lalu klik get 

started 

https://www.liveworksheet.com/
https://www.liveworksheet.com/
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8. Uploud LKPD yang sudah dibuat melalui Microsoft Word. Tapi 

sebelum uploud harus ubah menjadi file pdf atau jpg, ukuran file 

maksimal 5 MB. 

9. Kemudian modifikasi LKPD yang sudah di uploud dengan format 

interaktif pada liveworksheet. Bebas memodifikasi worksheet 

semenarik mungkin sesuai dengan selera dan disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik.  

10. Jika sudah selesai, bisa meninjau LKPD interaktif dengan klik preview 

yang ada pada bagaian atas, kemudian menyimpan LKPD tersebut. 

akan ada 2 pilihan untuk menyimpannya yaitu menyimpan dan 

membagikan LKPD untuk umum atau hanya untuk disimpan dan 

digunakan oleh siswa saja. Jika ingin menyimpan dan 

membagikannya untuk umum, akan diminta melengkapi data terkait 

mata pelajaran, topik materi, kelas, perkiraan usia dan jenis LKPD. 

11. Jika ingin menyematkan LKPD interaktif pada blog, maka dapat 

menyalin kode html yang disediakan oleh liveworksheet. Kemudian 

paste di area menulis pada blog tersebut. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Liveworksheet 

Menurut Amalia et al., (2022) Lembar Kerja Peserta Didik 

interaktif memiliki kelebihan dibanding Lembar Kerja Peserta Didik 

biasa, yaitu dapat diakses dengan gratis, lebih praktis karena tidak perlu 

dilakukan pencetakan, dapat diakses menggunakan smarthpone atau 

laptop, dapat digunakan sebagai media serta penugasan saat pembelajaran 

daring maupun luring dan tidak memakan ruang penyimpanan. Sedangkan 

kekurangannya yaitu membutuhkan perangkat lunak untuk membukanya 

baik komputur maupun alat lainnya dan tampilan huruf yang terlalu kecil 

yang membuat mata cepat lelah karena tidak semua orang terbiasa 

membaca dari layar. 

d. Pemanfaatan Liveworksheet dalam Pembuatan LKPD 

Menurut Firtsanianta et al., (2019) dalam pembuatan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik berbantuan dengan aplikasi 
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liveworksheet. Aplikasi liveworksheet merupakan aplikasi yang 

disediakan gratis di situs online. Aplikasi ini memungkinkan pendidik 

mengubah lembar kerja tradisional yang dapat dicetak (dokumen, pdf, jpg, 

atau PNG) menjadi latihan online yang interaktif sekaligus otomatis 

mengoreksi sendiri. Peserta didik dapat mengerjakan lembar kerja secara 

online dan mengirimkan jawaban kepada pendidik juga secara on the web. 

Kelebihan aplikasi ini baik untuk peserta didik karena interaktif dan 

\memotivasi, untuk pendidik aplikasi ini menghemat waktu dan untuk 

mengehemat kertas. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2019) dengan judul 

“Pengembangan LKPD Elektronik Dengan 3D Pageflip Professional 

Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gelombang Bunyi”. Hasil penelitian 

yang di dapatkan adalah kelayakan LKPD Elektronik. Berdasarkan 

penilaian ahli dikriteriakan sangat layak, dengan persentase validasi ahli 

materi 86% dan ahli media 94%. Pendidik dan peserta didik memberikan 

respon positif terhadap kemenarikan LKPD Elektronik sebagai media 

pembelajaran, dengan persentase respon pendidik 89%, uji kelompok kecil 

86%, dan uji lapangan 85% dikategorikan sangat menarik. Pengembangan 

LKPD Elektronik dengan 3d pageflip professional berbasis literasi sains 

sangat layak dan mendapatkan respon positif untuk dijadikan sebagai 

media pembelajaran. Relevansi penelitian yang diangkat sama-sama 

membahas tentang LKPD elektronik dan perbedaannya pada penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengembangkan LKPD 

elektronik menggunakan 3G Pageflip Professional sedangkan pada 

penelitian ini adalah pengembangan LKPD interaktif berbasis 

liveworksheet pada materi bangun datar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elsiana (2022) dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Elektronik Audio 
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Visual Matematika Untuk Peserta Didik SMP“. Hasil pengembangan 

LKPD Elektronik audio visual matematika kelas VII di SMPN 1 Kota 

Bengkulu. Diperoleh nilai validitas dari 3 orang validator sebesar 88,7% 

yang berarti LKPD Elektronik berada pada kriteria sangat valid. Kemudian 

LKPD Elektronik yang sudah peneliti kembangkan diperoleh nilai 

kepraktisan 8,3% berada pada kriteria praktis dan LKPD Elektronik yang 

sudah peneliti kembangkan diperoleh nilai rata-rata keefektifitasan sebesar 

81% berada pada kriteria sangat efektif. Relevansi penelitian yang diangkat 

sama-sama membahas tentang LKPD elektronik dan perbedaannya pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengembangkan 

LKPD elektronik berbasis audio visual sedangkan pada penelitian ini 

adalah pengembangan LKPD interaktif berbasis liveworksheet pada materi 

bangun datar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tsabitah (2022) dengan judul 

“Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Website WIZER.ME Pada 

Tema 2 Subtema 2 Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan Di Kelas V 

SDN 64 Palembang”. Berdasarkan hasul penelitian menunjukkan bahwa 

validasi dari ahli materi mendapatkan hasil persentase sebesar 92% dengan 

kategori sangat valid. Validasi dari ahli desain mendapatkan hasil 

persentase sebesar 84% dengan kategori sangat valid. Angket respon 

peserta didik uji coba perorangan mendapatkan hasil persentase sebesar 

93% dengan kategori sangat baik. Angket respon peserta didik uji coba 

kelompok kecil mendapatkan hasil persentase sebesar 97% dengan 

kategori sangat baik. Angket respon guru mendapatkan hasil persentase 

sebesar 96% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD interaktif berbasis website wizer.me ini layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Relevansi penelitian yang 

diangkat sama-sama membahas tentang LKPD elektronik dan 

perbedaannya pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

mengembangkan LKPD elektronik berbasis website wizer.me sedangkan 
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pada penelitian ini adalah pengembangan LKPD interaktif berbasis 

liveworksheet pada materi bangun datar. 

C.  Kerangka Pikir 

Dunia pendidikan selalu ada kesenjangan antara harapan dengan 

kenyataan yang ada. Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa 

permasalahan, sehingga guru merasa sulit untuk memilih bahan ajar yang tepat. 

Seperti guru belum bisa merancang sendiri lembar kerja siswa yang 

dibutuhkan, sumber belajar yang digunakan masih berupa sumber belajar 

konvensional dengan memanfaatkan buku paket seadanya yang disediakan di 

sekolah, kurangnya pemahaman guru terhadap adaptasi teknlogi yang semakin 

berkembang, siswa kurang berpartisipasi dalam belajar karena pembelajaran 

terlalau monoton. Sehingga permasalahan tersebut akhirnya membuat peserta 

didik kurang bergairah, kurang termotivasi dan kurangnya minat dalam belajar 

karena pembelajaran terlalu monoton yang membuat siswa cepat merasa 

bosan. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar 

yang sering digunakan oleh pendidik. LKPD menjadi bagian penting sebagai 

sarana pendukung dalam belajar. Karena LKPD adalah sarana yang membantu 

dan mempermudah kegiatan belajar mengajar sehingga interaksi efektif antara 

peserta didik dengan pendidiknya dapat terwujud dan meningkatkan aktivitas 

serta prestasi belajar peserta didik. LKPD sendiri meliputi unsur-unsur yang 

akan membantu peserta didik memahami materi lebih cepat, meningkatkan 

kemandirian peserta didik, serta tanpa LKPD proses pembelajaran yang 

dilakukan mungkin akan memakan proses dan waktu yang lebih lama. 

Sehingga, perlu adanya bahan ajar yang bervariasi yang dapat meningkatkan 

gairah peserta didik dalam belajar. Salah satunya yaitu dengan 

mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja peserta Didik (LKPD) 

interaktif berbasis liveworksheet.  

Pembelajaran yang baik merupakan impian bagi tiap-tiap pendidik dan 

peserta didik. Dengan mengembangkan LKPD interaktif berbasis 

liveworksheet ini dapat mempermudah guru dan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Karena LKPD interaktif berbasis liveworksheet ini memiliki 

kelebihan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran diantaranya mampu 

menyajikan materi lebih menarik, mudah dan mampu menyajikan informasi 

yang lebih jelas dengan variasi bahan ajar yang memuat gambar, video 

sehingga bisa menarik perhatian siswa dalam belajar.  

Adanya pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) interaktif berbasis liveworksheet ini sebagai salah satu alternatif yang 

diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan terkait minat dan motivasi 

siswa dalam belajar. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

interkatif berbasis liveworksheet ini bertujuan untuk mempermudah dan 

meringankan peran pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran 

khususnya materi bangun datar karena sudah dicantumkan dalam LKPD 

interaktif tersebut sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. Sehingga 

pembelajaran menggunakan LKPD interaktif berbasis liveworksheet ini dapat 

menumbuhkan gairah peserta didik dalam belajar agar pembelajaran tidak 

terkesan monoton dan siswa tidak cepat merasa bosan.  

Berdasarkan uraian dan bagan yang sudah dicantumkan gambar dapat 

disumpulkan bahwa kerangka pikir menjelaskan bagaimana mengembangkan 

LKPD interaktif dengan berbasis liveworksheet sebagai alat untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif guna 

mempermudah guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada LKPD 

interaktif berbasis liveworksheet ini memuat materi tentang bangun datar. 

Adapun hasil yang diharapkan dari pengembangan ini yaitu, guru bisa 

mempelajari lebih lanjut terkait dengan teknologi, guru bisa membuat LKPD 

sendiri dengan memanfaatkan teknologi yang ada, siswa dapat berpartisipasi 

dan termotivasi dalam belajar sehingga pembelajaran dapat berlangsung sesuai 

yang diharapkan. 

 

 
                                           Permasalahan                                                                                                                                            

1. Guru belum bisa merancang sendiri LKPD yang dibutuhkan                                                                                     

2. LKPD yang digunakan masih dalam bentuk cetak                             

3. Kurangnya pemahaman guru terhadap adaptasi 

teknologi                                                                        3. Siswa 

kurang berpartisipasi dalam belajar                                                                                
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Gambar 5. Kerangka Pikir 

 

 

 

D.  Pertanyaan Penelitian 

Pengembangan LKPD Interaktif 

Liveworksheet                                                                        

menggunakan liveworksheet sebagai alat untuk 

mengembangkan LKPD interaktif dapat mempermudah 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran 

  Materi Bangun Datar                                                                        

Menguji kelayakan pengembangan produk pada muatan 

matematika pada materi bangun datar 

                                                                                                                   

LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar 



30 
 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah prosedur pengembangan LKPD Interaktif Berbasis 

Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar Kelas IV SD? 

2. Bagaimanakah kelayakan produk LKPD interaktif berbasis Liveworksheet 

pada materi bangun datar kelas IV SD? 

3. Bagaimanakah respon guru dan peserta didik terhadap LKPD interaktif 

berbasis Liveworksheet pada materi bangun datar kelas IV SD? 
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BAB III                                                                                                               

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang 

merupakan singkatan dari Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation. Model ini dipiih karena model ADDIE sering digunakan karena 

tahapan model ADDIE menggambarkan pendekatan sistematis untuk 

pengembangan instruksional (Sugihartini & Yudiana, 2018). Adapun prosedur 

pengembangan produk dengan model ADDIE dapat dilihat pada gambar. 

  

 

 

 

  

 

 

Gambar 6. Langkah-langkah pengembangan ADDIE 

ADDIE merupakan salah satu desain pembelajaran yang sistematis. 

Model ADDIE ini terdiri atas 5 tahapan, yaitu: 

1. Analyze (Analisis) 

2. Design (Perancangan) 

3. Development (Pengembangan) 

4. Implementation (Implementasi) 

5. Evaluation (Evaluasi) 

B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan LKPD interaktif berbasis Liveworksheet dengan 

menggunakan model ADDIE yaitu : 

1. Analyze (Analisis) 

Analisis       

(Analyze) 

Perancangan       

(Design) 

Pengembangan       

(Development) 

Penerapan      

(Implementation) 

Evaluasi       

(Evaluation) 
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Pertama, peneliti akan melakukan observasi di SD Negeri 2 Lepak 

Timur yang akan menjadi objek dalam penelitian tersebut. Peneliti akan 

mewawancari guru wali kelas IV SD Negeri 2 Lepak Timur, bagaimana 

proses belajar mengajar ketika proses pembelajaran berlangsung. Hasil studi 

pendahuluan tersebut, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 

ditemukan terutama pada muatan matematika khususnya materi bangun 

datar. Kegiatan belajar yang hanya dilaksanakan di dalam ruangan kelas dan 

berpedoman pada buku Tema dan buku penunjang lainnya. Penerapan 

metode belajar yang menarik dan bervariasi sedikit kesulitan dilakukan oleh 

guru di setiap pembelajaran dikarenakan estimasi waktu yang sangat terbatas 

harus bergantian dengan shift berikutnya. Dalam pemberian tugas 

matematika guru memanfaatkan soal yang ada di dalam buku tema dan buku 

penunjang pembelajaran. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap ini merupakan tahap atau proses merancang LKPD yang akan 

dikembangkan. LKPD dibuat menggunakan aplikasi canva. Terdapat dua 

jenis rancangan pada tahap ini yaitu rancangan isi dan tampilan LKPD: 1) 

Rancangan isi LKPD disesuaikan dengan struktur LKPD yang seharusnya 

terdiri dari cover, pendahuluan, KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan dan materi serta soal, dan aspek yang diperhatikan 

dalam pengembangan LKPD ini yaitu didaktik dan konstruksi. 2) Tampilan 

LKPD berkaitan dengan syarat pengembangan LKPD yaitu teknis. Syarat 

teknis mengacu pada tiga aspek yaitu tulisan, gambar dan warna. 

3. Development (Pengembangan)  

Pengembangan terdiri dari tiga tahap yaitu: 1) pembuatan produk, 

tahapan pembuatan produk menggunakan website online bernama 

liveworksheet. 2) Validasi Produk, validasi dilakukan oleh ahli materi dan 

ahli media. Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan materi 

yang ada dalam LKPD yang telah dikembangkan. Validasi ahli media 

bertujuan untuk menguji kelayakan desain atau tampilan LKPD yang telah 

dikembangkan berdasarkan aspek teknis. 3) Revisi Produk, terdapat 
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beberapa bagian materi yang perlu direvisi berdasarkan saran dan masukan 

dari kedua validator.  

4. Implementation (Implementasi) 

Pengimplementasian bahan ajar terhadap siswa. Implementasi 

dilakukan untuk menguji keefektifan produk LKPD yang dikembangkan. 

Peneliti melaksanakan uji coba bahan ajar yang dikembangkan di SD Negeri 

2 Lepak Timur dengan sasaran kelas IV pada materi bangun datar. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap terakhir yakni evaluasi. Beberapa masukan yang diperoleh akan 

menjadi acuan peneliti untuk memperbaiki bahan ajar yang dibuat. Peneliti 

juga menemukan beberapa kelebihan dan kekurangan penggunaan LKPD 

interaktif. 

C.  Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai 

dasar untuk merevisi produk. Uji coba lapangan dilakukan setelah mendapat 

validasi dari tim ahli media dan praktisi pendidikan. Tujuan dari uji coba 

adalah untuk mengetahui kelayakan dari produk LKPD interaktif yang 

dikembangkan. Uji coba yang dilakukan bertujuan untuk menyempurnakan 

produk LKPD interaktif berbasis liveworksheet dengan mengujicobakannya 

secara langsung di lapangan. Uji coba yang dilakukan pada pengembangan 

ini yaitu: 

a. Validasi Ahli 

Sebelum produk diujicobakan, produk yang dikembangkan 

harus terlebih dahulu divalidasikan oleh tim ahli. Dimana validasi ahli 

sangat penting untuk dilakukan guna mendapatkan jaminan bahwa 

produk awal yang di kembangkan layak untuk diuji cobakan. Validasi 

ahli dilakukan oleh ahli materi dan ahli tampilan untuk menilai dan 

memberikan masukan kepada produk sebelum diujicobakan ke lapangan. 

b. Uji Coba Lapangan 
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Uji coba lapangan ini dilakukan bertujuan untuk menemukan 

kelayakan yang dimiliki oleh produk yang di dkembangkan, sehingga 

produk yang dikembangkan layak digunakan pada siswa sekolah dasar. 

Prosedur uji coba lapangan ini adalah sebagai berikut: 1) Mengisi lembar 

respon siswa terhadap LKPD interaktif berbasis liveworksheet yang 

dikembangkan. 2) Menjelaskan pada siswa maksud dan tujuan 

dilakukannya uji coba lapangan. 3) Menggali pengetahuan awal siswa 

tentang materi yang akan d ibahas. 4) Memberikan tes hasil belajar. 5) 

Mengisi lembar observasi aktivitas belajar. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yang dilakukan pada penelitian pengembangan ini 

yaitu siswa kelas IV SD Negeri Lepak Timur sebagai uji coba lapangannya. 

Jumlah subjek uji coba dalam keseluruhan 20 Peserta Didik, 10 siswa laki-

laki dan 10 siswi perempuan. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh peneliti berupa pendapat dari para ahli (ahli 

tampilan dan ahli materi), dan respon siswa. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket. Berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara 

bebas sesuai dengan pendapatnya. Pertanyaan tersebut ada yang terbuka, ada 

yang tertutup dan ada juga yang berstruktur. 

Angket yang diberikan kepada para ahli dan pengguna bertujuan untuk 

memvalidasikan produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu 

LKPD interaktif berbasis liveworksheet, dan diberikan sebelum uji coba 

lapangan. Teknik angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

langsung dengan tipe pilihan. Responden diminta untuk memilih jawaban 

yang disediakan dengan skor 1,2,3,4, dan 5 untuk mengumpulkan data.  

Adapun angket tersebut yaitu: 

a. Validasi Ahli 

Validasi ahli digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

validitas desain awal produk. Hasil validitas tersebut sebagai acuan untuk 
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merevisi produk yang dikembangkan. Instrumen ini terdiri dari lembar 

validasi ahli tampilan dan ahli materi. Adapun kisi-kisi lembar validasi 

ahli tampilan dan materi sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Tampilan 

No  Aspek  Indikator  Item 

1 Desain/Tampilan Kejelasan sampul atau cover 1 

Kejelasan gambar pada LKPD interaktif 2 

Kejelasan warna yang digunakan pada 

LKPD interaktif 

3 

Kejelasan tulisan pada LKPD interaktif 4 

Kesesuain desain LKPD interaktif 5 

Teks dan hiasan pada LKPD interaktif 6 

2 Kemenarikan  Desain warna perpaduan biru dan hijau 

pada LKPD interaktif 

7 

Isi materi pada LKPD interaktif 8 

Terdapat gambar dan link video pada 

desain LKPD interaktif 

9 

Merangsang ketertarikan dan keterlibatan 

pengguna dalam memakai LKPD 

interaktif 

10 

3 Kepraktisan  Mudah diakses 11 

Bermanfaat bagi guru dan siswa 12 

Bersifat fleksibel (daring maupun luring) 13 

Bisa dikerjakan kapan saja dan dimana 

saja 

14 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi                                                                                                                             

No  Aspek  Indikator  Item   

1 Pembelajaran  Kesesuian pembelajaran dengan 

kurikulum  

1 

2 Materi Kejelasan isi materi 2 

Kesesuaian LKPD dengan materi keliling 

dan luas bangun datar 

3 

3 Kebahasan  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir 

peserta didik 

4 

Kejelasan kalimat dan tata bahasa materi 

pada LKPD interaktif 

5 

 

b. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai respon siswa terhadap LKPD interaktif berbasis liveworksheet 
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yang dikembangkan  dan diterapkan dalam pembelajaran Matematika. 

Pada lembar angket, siswa diminta memberikan tanggapannya mengenai 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan LKPD interaktif berbasis 

liveworksheet pada materi bangun datar yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Respon siswa dianalisis menggunakan angket skala empat, hasil 

pengukuran berupa skor atau angka. Kriteria yang digunakan dengan 

skala empat yaitu:) 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Cukup, 4) Tidak Cukup. 

Berikut ini adalah kisi-kisi respon siswa terhadap LKPD 

interaktif berbasis liveworksheet pada materi bangun datar: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Siswa 

No  Aspek  Indikator  item  

1 Tampilan LKPD 

interaktif  

Tampilan LKPD interaktif 1 

Jenis huruf 2 

Warna hijau dan biru 3 

Bahasa  4 

Gambar pada LKPD jelas 5 

2 Materi Kejelasan isi materi 6 

Kecocokan materi 7 

Materi mudah dipahami 8 

Lebih mudah memahami materi dalam 

LKPD interaktif 

9 

3 Minat Belajar LKPD interaktif ini dapat menarik 

perhatian, meningkatkan motivasi, minat 

dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran 

10 

4 Keterlibatan Dengan LKPD interaktif ini dapat 

membuat siswa terlibat dalam 

pembelajaran 

11 

5 Keterbantuan  LKPD interaktif dapat membantu peserta 

didik dengan mudah dan cepat dalam 

memahami materi 

12 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah langkah dalam mencari dan 

proses penyusunan secara sistematis data yang di dapatkan berasal dari hasil 

wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam menyusun 
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kedalam pola, memilih data mana yang dianggap penting dan data yang akan 

dipelajari, dan dibuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain (Melyza & Aguss, 2021).  

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitia. Data yang berupa komentar, saran revisi dan hasil 

observasi selama proses uji coba dianalisis secara kualitatif dan disimpulkan 

sebagai masukan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Angket Validator 

Langkah-langkah yang digunakan untuk memberikan kriteria 

kualitas terhadap produk yang dikembangkan adalah data yang berupa 

skor tanggapan para ahli yang diperoleh melalui lembar validasi diubah 

menjadi data interval. Pada lembar validasi disediakan lima pilihan untuk 

memberikan tanggapan tentang kualitas produk media pembelajaran 

yang dikembangkan yaitu: 1) sangat kurang, 2) kurang, 3) cukup, 4) baik, 

dan 5) sangat baik. Skor yang diperoleh, kemudian dikonversikan 

menjadi data kualitatif skala lima, dengan acuan rumus yang dikutip dari 

(Kudsiah & Alwi, 2020). 

Tabel 3.4 Skor Acuan Validasi Produk Pengembangan 

Data 

Kuantitatif 

Interval Skor Kategori  

5 X > �̅�𝑖 +1, 8 Sbi Sangat Valid 

4 �̅�𝑖 + 0,060 SBi <X ≤ �̅�𝑖 + 1,8 SBi Valid 

3 �̅�𝑖 − 0,60 SBi <X ≤ �̅�𝑖 + 0,060 SBi Cukup Valid 

2 �̅�𝑖 − 1,80 SBi <X ≤ �̅�𝑖 − 0,60 SBi Kurang Valid 

1 X ≤ �̅�𝑖 − 1,8 SBi Tidak Valid 

               Keterangan: 

               �̅�𝑖 = Rerata skor ideal = 1 2⁄  (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

               SBi = Simpangan baku ideal = 1 6⁄  (skor maksimal ideal – skor minimal   

                         ideal) 

                X = Skor Aktual 

b. Angket Respon Peseta Didik 
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Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon peserta 

didik terhadap media. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

media yang dikembangkan digunakan kriteria tertentu dengan 

menggunakan skala empat yaitu: 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Cukup, 4) 

Tidak Cukup. Selanjutnya dicari rerata skor keseluruhan siswa dalam 

satu kelas dan simpangan bakunya. Kategorisasi hasil pengukuran 

menggunakan distribusi normal, dan untuk skala likert (empat) dengan 

ketentuan seperti tabel yang dikutip dari Mardapi dalam Dano & 

Zamtinah (2017). 

Tabel 3.5 Skor Acuan Angket Respon Siswa 

No  Interval Skor Kriteria Validasi 

1 X ≥̅  �̅� +  1. 𝑆𝐵𝑥  Sangat Baik 

2 �̅� +  1. 𝑆𝐵𝑥 > X ≥ �̅� Baik  

3 �̅� > 𝑋 ≥  �̅� −  1. 𝑆𝐵𝑥 Cukup  

4 X < �̅� −  1. 𝑆𝐵𝑥 Tidak Cukup 

               Keterangan: 

                �̅�  = Jumlah Rata-rata skor  = �̅� = 
∑𝑋𝐼

𝑛
 

SBx  = Simpangan Baku Ideal = S = √𝑆2 

X      = Skor Aktual 

 

c. Analisis Tes Hasil Belajar  

Data yang berupa skor hasil belajar siswa yang akan digunakan 

untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas dengan 

meninjau berapa persentase nilai rata-rata peserta didik menjawab soal 

benar dengan soal yang telah disediakan oleh peneliti. 

 

�̅� = 
∑𝑋𝐼

𝑛
 = 100 

Keterangan:  

�̅�        = Persentase rata-rata 

∑𝑋𝐼    = Jumlah siswa yang menjawab benar 

𝑛        = Jumlah siswa secara keseluruhan dalam satu kelas 
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